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K Metode/Teknik Ceramah, curah pendapat dan Tanya jawab 

L Media/Alat LCD, PPT 

M Pelaksanaan  

 1. pendahuluan a. Guru BK menyapa siswa dan menciptakan suasana yang 

nyaman. 



b. Mengajak siswa untuk berdoa sebelum memulai 

kegiatan. 

c. Menyampaikan tujuan layanan bimbingan klasikal 

tentang konflik interpersonal. 

d. Memberikan ice-breaking atau aktivitas pemanasan 

(misalnya, permainan singkat tentang kerja sama) 

 2. Tahap inti a. Menjelaskan pengertian konflik interpersonal, 

penyebab, dan dampaknya dalam kehidupan siswa. 

b. Memberikan contoh nyata konflik interpersonal di 

lingkungan sekolah (misalnya, pertengkaran antar 

teman, kesalahpahaman dalam kelompok belajar). 

c. Siswa diminta berbagi pengalaman tentang konflik 

interpersonal yang pernah mereka alami atau saksikan. 

d. Diskusi kelompok tentang penyebab dan konsekuensi 

dari konflik tersebut. 

 

 3. Tahap penutup a. Siswa diminta menyampaikan pendapat mereka tentang 

kegiatan yang telah dilakukan. 

b. Guru BK memberikan umpan balik dan menekankan 

pentingnya penyelesaian konflik dengan cara yang 

sehat. 

c. Guru BK merangkum kembali poin-poin penting yang 

telah dipelajari. 

d. Memberikan motivasi kepada siswa untuk menerapkan 

keterampilan penyelesaian konflik dalam kehidupan 

mereka. 

e. Mengakhiri sesi dengan doa dan ucapan terima kasih.   

N Eveluasi  

 1. Evaluasi Proses Memperhatikan proses layanan dengan refleksi hasil masing-

masing peserta didik dan Sikap atau antusias peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan layanan. 
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A. Definisi konflik interpersonal 

Dwijanti (2000) menyatakan bahwa konflik interpersonal    merupakan    konflik 

yang berkaitan  dengan  perselisihan  antara  dua orang anggota organisasi dan terjadi 

karena adanya    perbedaan    individual    atau    pun keterbatasan sumber daya dan 

ketidaksesuaian  tindakan  antara  pihak  yang berhubungan.    

Trisni (2004) menjelaskan bahwa  konflik  interpersonal  adalah  suatu hal yang 

tidak terhindarkan dalam kelompok sosial. Pengertian lain dari Trisni (2000)  bahwa    

konflik  interpersonal  adalah suatu   konsekuensi   dari   komunikasi   yang buruk,  salah  

pengertian,  salah  perhitungan, dan   proses-proses   lain   yangtidak   kita sadari. 

Konflik interpersonal    merupakan    konflik    yang paling   sederhana   dan   merupakan   

jenis konflik   yang   paling   umum   dijumpai   di tempat  kerja (Dana, 2006). 

Suprihanto, dkk, (2003) menjelaskan   bahwa   konflik   interpersonal terjadi  jika  

antara  seseorang dengan  orang lain     secara     individual     berada     dalam 

ketidaksesuaian.  Lebih  lanjut, Suprihanto, dkk, (2003) juga  mengatakan bahwa  konflik  

interpersonal  ini  bisa  terjadi di dalam kelompok maupun antara individu dari    

kelompok    atau    dengan    individu anggota kelompok lainnya.  

 

B. Faktor-faktor yang mempengaruhi konflik interpersonal 

1) Komunikasi  

Komunikasi dapat menjadi sumber konflik interpersonal. Komunikasi 

yang terlalu banyak atau terlalu sedikit dapat menjadi dasar terjadinya konflik. 

Komunikasi yang kurang efektif dapat menimbulkan kesalahpahaman antara 

dua individu dan bahkan lebih. Konflik yang diakibatkan oleh komunikasi yang 

kurang efektif ini tidak hanya terjadi dalam proses sosialisasi di lingkungan 

organisasi, melainkan dalam proses musyawarah atau pengambilan keputusan 

ketidakefektifan ini dapat terjadi. 

2) Struktur  

Faktor ini menjelaskan tentang struktur yang ada dalam organisasi sebagai 

susunan sistem hubungan antar posisi kepemimpinan yang ada dalam 

organisasi. Sistem tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa perencanaan 

atas penentuan kekuasaan, tanggung jawab dan spesialisasi atau tugas setiap 

anggota itu penting. Pembagian tugas yang dilakukan oleh organisasi harus jelas 

agar tidak tumpang tindih antara tugas karyawan satu dengan karyawan lainnya.  

3) Variabel Pribadi  



Variabel pribadi meliputi kepribadi, emosi, dan nilai-nilai yang dimiliki 

oleh seorang. Individu dengan kepribadian yang keras dan mudah marah 

cenderung kesulitan untuk mengendalikan emosinya sehingga mudah terlibat 

konflik. Individu yang keras kepala dan pencemas lebih sering terlibat cekcok 

dan bereaksi buruk ketika konflik terjadi. Oleh karena itu, konflik interpersonal 

yang terjadi juga cenderung tinggi. 

C. Indikator Konflik Interpersonal 

Indikator konflik interpersonal menurut supardi dan anwar dalam La’ia & P (2022) 

adalah sebagai berikut:  

1) Perbedaan pendapat antar individu  

Merupakan intensitas perbedaan pendapat antar individu dalam 

organisasi. Indikator ini diukur dari responden sering berbeda pendapat dengan 

individu lain.  

2) Perbedaan pemikiran karena latar belakang kebudayaan yang berbeda  

Merupakan perbedaan individu dengan individu lainnya di dalam 

organisasi. Indikator ini diambil dari responden yang mengalami kesulitan 

bekerja dalam menyatukan pikiran dengan individu lain yang berbeda budaya.  

3) Perbedaan kepentingan antar individu  

Merupakan tingkat kepentingan individu dalam organisasi untuk 

menyelesaikan tugasnya. Indikator ini diukur dari konflik yang didapat bisa 

dihindari walaupun adanya kepentingan antar individu.  

4) Perbedaan kepribadian tekanan diri sendiri  

Merupakan tekanan diri sendiri yang dialami dalam beraktivitas 

Indikator ini diukur dari konflik yang didapat dalam diri sendiri walaupun 

adanya perbedaan antar individu.  

5) Perbedaan kesalahan diri sendiri  

Merupakan kesalahan diri sendiri yang dilakukan di dalam bekerja. 

Indikator ini diukur dari konflik yang didapat dalam kesalahan diri sendiri 

dalam bekerja. 

D. Dampak Konflik Interpersonal 

Dampak merupakan sesuatu yang bersifat objektif, dampak merupakan sebuah 

konsep pengawasan internal sangat penting, yang dengan mudah dapat diubah menjadi 

sesuatu yang dipahami dan ditanggapi secara serius oleh manajemen. Sedangkan 



menurut Schemel dalam Suwarso (2018) dampak adalah tingkat perusakan terhadap tata-

guna lainnya yang ditimbulkan oleh suatu pemanfaatan lingkungan tertentu.  

Ada beberapa dampak konflik sosial menurut Soerjono Soekanto dalam Ahmadin 

(2017) antara lain sebagai berikut:  

1) Meningkatkan solidaritas sesama anggota kelompok (ingroup) yang mengalami 

konflik dengan kelompok lain. Sejatinya setiap individu mempunyai 

kepribadian yang berbeda, dalam penyelesaian konflik akan diambil keputusan 

yang baik bagi setiap individu yang mengalami konflik.  

2) Terjadinya keretakan hubungan antar kelompok. Dikarenakan konflik memicu 

perselisihan dan permusuhan yang tajam, yang mengganggu suasana antar 

kelompok.  

3) Terjadinya perubahan kepribadian pada individu, misalnya timbulnya rasa 

dendam, benci, saling curiga dan lain-lain. Dikarenakan suatu konflik pada 

dasarnya merupakan usaha untuk menyalahkan argumen yang berbeda.  

4) Terjadi kerusakan harta benda dan hilangnya jiwa manusia, serta terhambatnya 

segala aktifitas sosial. Terjadi jika suatu konflik tidak sesuai dengan norma atau 

aturan yang terdapat di suatu masyarakat teretentu. 

5) Lahirnya unsur dominasi Dalam hal ini munculah suatu kelompok yang 

melakukan penaklukan kepada salah satu pihak yang terlibat dalam konflik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)  

BIMBINGAN DAN KONSELING  

UPTD SMP NEGERI 2 GUNUNGSITOLI 

 

A Komponen  Layanan Dasar 

B Jenis Layanan Konseling Individual 

C Topik / Tema Layanan Konseling Rational Emotive Behaviour Therapy 

D Fungsi Layanan Pengentasan  

E Tujuan Umum Siswa dapat memahami dengan baik tentang pikiran 

irasional yang dimiliki 

F Tujuan Khusus 1. Siswa dapat menyadari bahwa dia memiliki pikiran 

yang irasional yang dapat menganggu keseharianya 

2. Siswa dapat mengantikan pikiran irasionalnya 

dengan pikiran yang rasional 

G Sasaran Layanan Kelas 8-B (kelompok eksperimen) 

H Materi Layanan 1. Teknik Konseling REBT 

2. Tahapan Konseling REBT 

I Waktu 3  X 45 Menit 
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TAHAPAN KONSELING REBT INDIVIDUAL 

1. Tahap Pembentukan Hubungan (Rapport Building / Engagement) 

Pada tahap ini, konselor membangun hubungan yang hangat, empatik, dan saling percaya 

dengan klien. Tujuannya agar klien merasa nyaman, aman, dan bersedia terbuka. 

Kegiatan utama: 

 Menyambut klien dengan ramah. 

 Menjelaskan tujuan dan aturan konseling (kontrak awal). 

 Membangun rasa saling percaya dan komunikasi yang efektif. 

 

2. Tahap Penilaian dan Identifikasi Masalah (Assessment) 

Konselor menggali informasi untuk memahami permasalahan yang dihadapi klien secara 

mendalam, baik dari aspek emosional, kognitif, perilaku, maupun lingkungan. 

Kegiatan utama: 

 Mengajukan pertanyaan terbuka dan reflektif. 

 Mengidentifikasi permasalahan utama. 

 Menentukan tujuan konseling bersama klien. 

 

3. Tahap Intervensi atau Pelaksanaan (Intervention / Action Planning) 

Konselor membantu klien menemukan solusi atau melakukan intervensi yang sesuai dengan 

pendekatan konseling tertentu (REBT). 

Kegiatan utama: 

 Proses untuk menunjukkan kepada klien bahwa dirinya sedang berfikir yang tidak 

rasional, dengan begitu, kewajiban seorang konselor menunjukkan, dan memahamkan 

klien kenapa dia bisa mengalami hal yang demikian, Kemudian menunjukkan kepada 

klien hubungan antara pemikiran yang tidak rasional, dengan permasalahan yang 

sedang dia alami, dan gangguan emosional yag sedang dialami oleh klien. Dengan 

begitu klien akan sadar dimana titik permasalahan yang sedang dialami olehnya.  

 Yang selanjutnya tugas konselor adalah meyakinkan klien bahwasannya berpikir itu 

dapat dilawan dan diubah, sesuai dengan keinginan klien. Untuk itulah tugas konselor 

agar klien mempunyai kemauan dan keyakinan bahwasannya dia mampu untuk 

mengeksplorasi pemikirannya, dengan bantuan dan bimbingan konselor.  



 Dan yang terakhir adalah membimbing dan membantu klien untuk melawan 

pemikirannya yang selama ini tidak rasional, yang selama ini telah dipertahankan 

sampai akhirnya dia mempunyai permasalahan, dalam tahap ini konselor 

mendoktrinasi klien agar klien mampu untuk merubah pemikiran dan tingkah laku 

yang rasional. Sampai akhirnya klien mampu untuk menyelesaikan permasalahannya. 

Dan akhirnya klien bisa hidup sejahtera, bahagia dan bisa menyeimbangkan diri 

dengan keadaan lingkungan sekitarnya 

 

4. Tahap Evaluasi dan Terminasi (Evaluation & Termination) 

Tahap akhir untuk menilai keberhasilan proses konseling dan mengakhiri hubungan 

konseling secara profesional. 

Kegiatan utama: 

 Mengevaluasi perubahan atau perkembangan klien. 

 Memberikan umpan balik dan penguatan. 

 Menutup hubungan konseling dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INSTRUMEN 

Konflik Interpersonal Dan Konseling Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) 

 

Nama : ............................................ 

Kelas : ............................................ 

Alamat : ............................................ 

 

Petunjuk Pengisian: 

Dibawah ini Anda akan menjumpai sejumlah pernyataan yang menggambarkan tentang 

Konflik Interpersonal Dan Konseling Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) 

1. Berikan penilaian Anda dengan menandai angka yang sesuai pada skala yang 

disediakan. 

2. Bubuhkan tanda checlist (√) pada kolom yang telah disediakan untuk pilihan jawaban 

yang menurut Anda paling tepat. 

3. Setiap pilihan jawaban diberi bobot dan nilai sebagai berikut: 

PILIHAN JAWABAN BOBOT 

Selalu 5 

Sering 4 

Kadang-Kadang 3 

Jarang 2 

Tidak Pernah 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

SL SR KK JR TP 

1. Saya berusaha menjaga keseimbangan dalam 

berkomunikasi dengan orang lain. 

     

2. Saya mampu menyampaikan pendapat saya dengan jelas 

tanpa terlalu banyak berbicara. 

     

3. Saya tetap mampu menyampainkan pendapat saya 

walaupun dengan sedikit berbicara 

     

4. Saya mampu membuat perencanaan yang baik sesuai 

dengan posisi saya dalam kelompok. 

     

5. Saya merasa bahwa pembagian kekuasaan yang adil dapat 

menciptakan harmoni dalam kelompok.. 

     

6. Saya selalu berusaha menjalankan tanggung jawab saya 

dengan baik dalam kelompok. 

     

7. Saya menyadari bahwa setiap anggota kelompok memiliki 

tugas spesifik yang harus dihormati 

     

8. Saya selalu berusaha memahami bahwa setiap orang 

memiliki kepribadian yang unik. 

     

9. Saya mampu mengontrol emosi saya agar tidak 

menimbulkan konflik dengan orang lain. 

     

10. Saya selalu menghormati nilai-nilai yang diyakini oleh 

orang lain. 

     

11. Saya dapat menerima perbedaan pendapat tanpa merasa 

terganggu. 

     

12. Saya berusaha memahami sudut pandang budaya orang lain 

dalam menyatukan pemikiran. 

     

13. Saya berusaha mencari solusi yang adil dalam menghadapi 

perbedaan kepentingan. 

     

14. Saya mampu mengelola tekanan diri dengan baik saat 

menghadapi konflik. 

     

15. Saya selalu belajar dari kesalahan saya untuk menghidari 

kemungkinan terjadi konflik dimasa depan  
     

16. Setelah menerima konseling REBT Saya menyadari bahwa 

beberapa pemikiran saya terkadang tidak logis dan irasional 

     

17. Setelah menerima konseling REBT Saya menyadari bahwa 

beberapa pemikiran saya terkadang irasional. 

     

18. Setelah menerima konseling REBT Saya mengetahui 

begaimana saya memiliki pikirain irasional 

     

19. Setelah menerima konseling REBT Saya saya mengetahui 

mengapa saya menjadi irasional 

     

20. Setelah menerima konseling REBT Saya percaya bahwa 

saya memiliki kemampuan untuk mengubah cara berpikir 

saya menjadi lebih rasional. 

     

21. Setelah menerima konseling REBT saya yakin bahwa 

pikiran irasional dapat ditentang 

     

22. Setelah menerima konseling REBT saya yakin bahwa      



pikiran irasional dapat diubah 

23. Setelah menerima konseling REBT saya menerima bahwa 

ada cara berpikir lain yang lebih masuk akal dan membantu 

dalam menyelesaikan konflik. 

     

24. Setelah menerima konseling REBT saya mampu 

menggantikan pikiran negatif dengan cara berpikir yang 

lebih positif  

     

25. Setelah menerima konseling REBT saya merasa lebih 

tenang dan mampu mengendalikan diri setelah menantang 

keyakinan irasional saya. 

     

26. Setelah menerima konseling REBT saya berusaha untuk 

mengembangkan pikiran rasional 

     

27. Setelah menerima konseling REBT saya berusaha untuk 

menghindari pikiran irasional 

     

28. Setelah menerima konseling REBT sayaberusaha untuk 

mengembangkan filosifi hidup rasional 

     

29. Setelah menerima konseling REBT sayaberusaha 

menghindari filosofi hidup irasional 

     

30. Setelah menerima konseling REBT saya merasa tidak 

terpengaruhi oleh masalah yang ditimbulkan oleh pikiran 

irasional 
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BUTI

R06 

Pearson 

Correla

tion 

.483* .527* .105 .380 .166 1 -.025 .208 .033 .497* -.205 .118 .150 .217 .202 -.007 .288 .265 .497* .391 .505* .310 .219 .212 .206 .141 .188 .197 -.051 .422 .481* 

Sig. (2-

tailed) 

.023 .012 .643 .081 .461 
 

.913 .353 .885 .019 .361 .602 .504 .331 .366 .976 .193 .233 .019 .072 .016 .160 .328 .344 .357 .531 .403 .379 .821 .050 .023 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

BUTI

R07 

Pearson 

Correla

tion 

.321 -.051 .360 .192 .528* -.025 1 .548** .613** .336 .357 .579** .152 .613** .168 .200 .205 .191 -.034 .202 .219 .049 .010 .327 .129 .432* .202 .643** .160 .608** 

.563*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.145 .822 .099 .392 .012 .913 
 

.008 .002 .127 .103 .005 .499 .002 .456 .371 .359 .396 .882 .367 .327 .828 .966 .138 .568 .045 .367 .001 .477 .003 .006 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

BUTI

R08 

Pearson 

Correla

tion 

.069 .185 .298 -.154 .639** .208 .548** 1 .437* .424* .087 .492* .221 .306 .042 .063 .088 -.006 .003 .282 .117 -.211 .140 .264 .008 .199 -.019 .624** .137 .450* .428* 

Sig. (2-

tailed) 

.759 .409 .177 .493 .001 .353 .008 
 

.042 .050 .701 .020 .324 .166 .851 .780 .698 .978 .989 .203 .606 .347 .535 .235 .970 .375 .932 .002 .544 .036 .047 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 



BUTI

R09 

Pearson 

Correla

tion 

.346 .243 .100 -.027 .445* .033 .613** .437* 1 .401 .209 .366 .132 .451* .223 -.086 .227 .089 .223 .038 .117 -.196 -.115 .317 .277 .073 .192 .366 .174 .485* .425* 

Sig. (2-

tailed) 

.115 .275 .657 .904 .038 .885 .002 .042 
 

.064 .350 .094 .558 .035 .319 .705 .309 .692 .319 .865 .606 .381 .610 .151 .213 .746 .393 .094 .438 .022 .049 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

BUTI

R10 

Pearson 

Correla

tion 

.326 .426* .143 .057 .518* .497* .336 .424* .401 1 .124 .160 .332 .115 .365 .265 .284 .254 .249 .441* .408 .107 -.071 .289 -.099 -.072 -.021 .143 -.070 .659** .498* 

Sig. (2-

tailed) 

.139 .048 .527 .802 .014 .019 .127 .050 .064 
 

.584 .476 .131 .610 .095 .233 .201 .253 .264 .040 .059 .634 .752 .192 .660 .750 .926 .525 .757 .001 .018 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

BUTI

R11 

Pearson 

Correla

tion 

.107 .141 .483* .126 .477* -.205 .357 .087 .209 .124 1 .308 .154 -.093 .221 .582** .014 .459* .124 -.138 .311 .336 .138 .307 .239 .188 .555** .231 .590** .341 .468* 

Sig. (2-

tailed) 

.637 .530 .023 .575 .025 .361 .103 .701 .350 .584 
 

.163 .493 .682 .323 .004 .951 .032 .584 .541 .159 .126 .541 .165 .284 .402 .007 .301 .004 .120 .028 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

BUTI

R12 

Pearson 

Correla

tion 

.131 -.051 .150 .182 .625** .118 .579** .492* .366 .160 .308 1 -.171 .243 .007 .359 .278 .297 -.016 .021 -.126 .153 .283 .272 .426* .375 .324 .376 .229 .336 .476* 

Sig. (2-

tailed) 

.562 .822 .505 .418 .002 .602 .005 .020 .094 .476 .163 
 

.447 .275 .977 .101 .211 .179 .944 .927 .577 .497 .203 .221 .048 .085 .141 .085 .304 .126 .025 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

BUTI

R13 

Pearson 

Correla

tion 

.166 .436* .162 .313 .244 .150 .152 .221 .132 .332 .154 -.171 1 .370 .562** .083 .138 .289 .141 .350 .611** .072 .032 .444* -.074 .171 .022 .295 .289 .462* .480* 



Sig. (2-

tailed) 

.461 .043 .471 .155 .274 .504 .499 .324 .558 .131 .493 .447 
 

.090 .006 .713 .539 .191 .530 .110 .002 .750 .887 .038 .743 .447 .921 .183 .191 .030 .024 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

BUTI

R14 

Pearson 

Correla

tion 

.326 .202 .210 .469* .187 .217 .613** .306 .451* .115 -.093 .243 .370 1 .404 .026 .126 .223 .115 .397 .430* .163 .071 .403 .146 .500* .163 .589** .000 .607** 

.564*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.139 .367 .349 .027 .405 .331 .002 .166 .035 .610 .682 .275 .090 
 

.062 .907 .577 .319 .610 .068 .046 .468 .754 .063 .517 .018 .469 .004 1.000 .003 .006 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

BUTI

R15 

Pearson 

Correla

tion 

.038 .391 .225 .319 .250 .202 .168 .042 .223 .365 .221 .007 .562** .404 1 .275 .133 .610** .187 .182 .531* .316 -.105 .532* .022 .213 .258 .124 .232 .454* .526* 

Sig. (2-

tailed) 

.867 .072 .314 .148 .261 .366 .456 .851 .319 .095 .323 .977 .006 .062 
 

.215 .557 .003 .405 .419 .011 .152 .643 .011 .924 .340 .246 .583 .298 .034 .012 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

BUTI

R16 

Pearson 

Correla

tion 

.116 .079 .306 .285 .303 -.007 .200 .063 -.086 .265 .582** .359 .083 .026 .275 1 -.048 .500* .197 .056 .106 .619** .298 .308 .218 .318 .352 .179 .313 .383 .490* 

Sig. (2-

tailed) 

.606 .725 .166 .198 .171 .976 .371 .780 .705 .233 .004 .101 .713 .907 .215 
 

.833 .018 .381 .803 .639 .002 .178 .163 .329 .150 .109 .425 .156 .079 .021 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

BUTI

R17 

Pearson 

Correla

tion 

-.039 .181 .071 -.046 -.041 .288 .205 .088 .227 .284 .014 .278 .138 .126 .133 -.048 1 .309 .284 .458* .221 -.015 .295 .350 .366 .441* .176 .344 -.071 .386 .376 

Sig. (2-

tailed) 

.864 .420 .754 .840 .858 .193 .359 .698 .309 .201 .951 .211 .539 .577 .557 .833 
 

.161 .201 .032 .323 .949 .182 .111 .094 .040 .435 .117 .753 .076 .084 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 



BUTI

R18 

Pearson 

Correla

tion 

.099 .320 .198 .414 .231 .265 .191 -.006 .089 .254 .459* .297 .289 .223 .610** .500* .309 1 .469* .320 .447* .496* .236 .610** .295 .498* .505* .344 .420 .600** 

.674*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.662 .146 .377 .056 .302 .233 .396 .978 .692 .253 .032 .179 .191 .319 .003 .018 .161 
 

.028 .147 .037 .019 .291 .003 .183 .018 .017 .117 .052 .003 .001 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

BUTI

R19 

Pearson 

Correla

tion 

.409 .523* .062 .188 -.164 .497* -.034 .003 .223 .249 .124 -.016 .141 .115 .187 .197 .284 .469* 1 .348 .268 .186 .206 .204 .376 .369 .256 .395 .489* .409 .475* 

Sig. (2-

tailed) 

.059 .012 .784 .401 .466 .019 .882 .989 .319 .264 .584 .944 .530 .610 .405 .381 .201 .028 
 

.112 .228 .406 .359 .362 .084 .091 .250 .069 .021 .059 .025 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

BUTI

R20 

Pearson 

Correla

tion 

.046 .290 .318 .111 .065 .391 .202 .282 .038 .441* -.138 .021 .350 .397 .182 .056 .458* .320 .348 1 .318 .166 .271 .374 .026 .510* -.032 .546** -.060 .691** .495* 

Sig. (2-

tailed) 

.840 .191 .150 .624 .775 .072 .367 .203 .865 .040 .541 .927 .110 .068 .419 .803 .032 .147 .112 
 

.149 .459 .223 .086 .908 .015 .886 .009 .791 .000 .019 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

BUTI

R21 

Pearson 

Correla

tion 

.267 .533* .382 .532* .243 .505* .219 .117 .117 .408 .311 -.126 .611** .430* .531* .106 .221 .447* .268 .318 1 .328 .044 .382 -.034 .126 .318 .299 .183 .594** 

.601*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.229 .011 .079 .011 .276 .016 .327 .606 .606 .059 .159 .577 .002 .046 .011 .639 .323 .037 .228 .149 
 

.136 .846 .079 .881 .577 .149 .176 .416 .004 .003 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

BUTI

R22 

Pearson 

Correla

tion 

.072 .235 .499* .593** .169 .310 .049 -.211 -.196 .107 .336 .153 .072 .163 .316 .619** -.015 .496* .186 .166 .328 1 .240 .322 .216 .300 .438* .067 .205 .317 .490* 



Sig. (2-

tailed) 

.749 .293 .018 .004 .452 .160 .828 .347 .381 .634 .126 .497 .750 .468 .152 .002 .949 .019 .406 .459 .136 
 

.281 .143 .334 .175 .042 .766 .360 .150 .021 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

BUTI

R23 

Pearson 

Correla

tion 

.241 .130 .305 .172 -.065 .219 .010 .140 -.115 -.071 .138 .283 .032 .071 -.105 .298 .295 .236 .206 .271 .044 .240 1 .646** .792** .627** .668** .428* .300 .313 .483* 

Sig. (2-

tailed) 

.280 .565 .167 .443 .775 .328 .966 .535 .610 .752 .541 .203 .887 .754 .643 .178 .182 .291 .359 .223 .846 .281 
 

.001 .000 .002 .001 .047 .174 .156 .023 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

BUTI

R24 

Pearson 

Correla

tion 

.293 .322 .390 .243 .262 .212 .327 .264 .317 .289 .307 .272 .444* .403 .532* .308 .350 .610** .204 .374 .382 .322 .646** 1 .618** .632** .739** .528* .386 .688** 

.784*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.186 .144 .073 .275 .239 .344 .138 .235 .151 .192 .165 .221 .038 .063 .011 .163 .111 .003 .362 .086 .079 .143 .001 
 

.002 .002 .000 .011 .076 .000 .000 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

BUTI

R25 

Pearson 

Correla

tion 

.423* .181 .165 .151 -.004 .206 .129 .008 .277 -.099 .239 .426* -.074 .146 .022 .218 .366 .295 .376 .026 -.034 .216 .792** .618** 1 .589** .762** .380 .433* .275 .517* 

Sig. (2-

tailed) 

.050 .421 .462 .502 .986 .357 .568 .970 .213 .660 .284 .048 .743 .517 .924 .329 .094 .183 .084 .908 .881 .334 .000 .002 
 

.004 .000 .081 .044 .215 .014 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

BUTI

R26 

Pearson 

Correla

tion 

.212 .051 .312 .197 -.065 .141 .432* .199 .073 -.072 .188 .375 .171 .500* .213 .318 .441* .498* .369 .510* .126 .300 .627** .632** .589** 1 .510* .761** .344 .554** 

.643*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.345 .822 .157 .381 .772 .531 .045 .375 .746 .750 .402 .085 .447 .018 .340 .150 .040 .018 .091 .015 .577 .175 .002 .002 .004 
 

.015 .000 .117 .008 .001 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 



BUTI

R27 

Pearson 

Correla

tion 

.404 .206 .456* .337 .148 .188 .202 -.019 .192 -.021 .555** .324 .022 .163 .258 .352 .176 .505* .256 -.032 .318 .438* .668** .739** .762** .510* 1 .330 .541** .404 

.636*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.062 .358 .033 .125 .510 .403 .367 .932 .393 .926 .007 .141 .921 .469 .246 .109 .435 .017 .250 .886 .149 .042 .001 .000 .000 .015 
 

.134 .009 .062 .001 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

BUTI

R28 

Pearson 

Correla

tion 

.275 .198 .476* .095 .244 .197 .643** .624** .366 .143 .231 .376 .295 .589** .124 .179 .344 .344 .395 .546** .299 .067 .428* .528* .380 .761** .330 1 .410 .666** 

.700*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.215 .378 .025 .675 .274 .379 .001 .002 .094 .525 .301 .085 .183 .004 .583 .425 .117 .117 .069 .009 .176 .766 .047 .011 .081 .000 .134 
 

.058 .001 .000 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

BUTI

R29 

Pearson 

Correla

tion 

.217 .254 .366 .214 .190 -.051 .160 .137 .174 -.070 .590** .229 .289 .000 .232 .313 -.071 .420 .489* -.060 .183 .205 .300 .386 .433* .344 .541** .410 1 .217 .482* 

Sig. (2-

tailed) 

.332 .254 .094 .339 .397 .821 .477 .544 .438 .757 .004 .304 .191 1.000 .298 .156 .753 .052 .021 .791 .416 .360 .174 .076 .044 .117 .009 .058 
 

.332 .023 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

BUTI

R30 

Pearson 

Correla

tion 

.418 .393 .414 .367 .447* .422 .608** .450* .485* .659** .341 .336 .462* .607** .454* .383 .386 .600** .409 .691** .594** .317 .313 .688** .275 .554** .404 .666** .217 1 

.888*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.053 .071 .055 .093 .037 .050 .003 .036 .022 .001 .120 .126 .030 .003 .034 .079 .076 .003 .059 .000 .004 .150 .156 .000 .215 .008 .062 .001 .332 
 

.000 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

TOTA

L 

Pearson 

Correla

tion 

.462* .503* .545** .494* .498* .481* .563** .428* .425* .498* .468* .476* .480* .564** .526* .490* .376 .674** .475* .495* .601** .490* .483* .784** .517* .643** .636** .700** .482* .888** 1 



Sig. (2-

tailed) 

.030 .017 .009 .020 .018 .023 .006 .047 .049 .018 .028 .025 .024 .006 .012 .021 .084 .001 .025 .019 .003 .021 .023 .000 .014 .001 .001 .000 .023 .000 
 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
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